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BAB II

TINJAUAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR SISWA 

DAN PENDEKATAN PEMBERIAN HADIAH (REWARD) 
A. Tinjauan Motivasi Belajar Siswa 

1.  Pengertian Motivasi 

Pada dasarnya motivasi adalah usaha yang didasari untuk mengerahkan dan menjaga tingkah seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
 
Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif serta motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang atau individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.

Dari definisi diatas, motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. Kemudian motivasi belajar juga sebagai masalah yang sangat penting dalam setiap usaha kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, masalah motivasi dapat dianggap simpel karena pada dasarnya manusia mudah dimotivasi, dengan memberikan apa yang diinginkannya. Masalah motivasi, dianggap kompleks, karena sesuatu dianggap penting bagi orang tertentu guna mencapai suatu tujuan.
2. Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Sudirman fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut:

a) Mendorong manusia untuk berbuat. Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b) Menentukan cara perbuatan. Yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberakan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
c) Menyeleksi perbuatan. Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.
Kemudian Hamlik  juga mengemukakan tiga fungsi motivasi,yaitu:
 
a) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya menggerakan perbutan kearah pencapaian tujuan yang diinginkan.
c) Motivasi berfungsi penggerak. Motivasi ini berfungsi sebagi mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan.
Jadi fungsi motivasi secara umum adalah sebagai penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Strastegi motivasi belajar

Menurut Catharina Tri Ani ada beberapa strategi motivasi dalam belajar antara lain sebagai berikut:

a) Membangkitkan minat belajar. Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan Karena tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi mereka.Cara lain yang dapat diberikan adalah memberikan pilihan kepada siswa tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari
b) Mendorong rasa ingin tahu. Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran studi kasus,diskoveri inkuiri,diskusi,curah pendapat dan sejenisnya, merupakan beberapa metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat ingin tahu siswa.
c) Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik. Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan materi pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan variasi metode penyajian.
d) Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar. Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain.

Dengan demikian strategi motivasi dalam belajar dapat dilakukan dengan cara  membangkitkan minat belajar, mendorong rasa ingin tahu, menggunakan variasi metode penyajian yang menarik dan membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar.

4. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono terdapat enam unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar. Unsur-unsur tersebut antara lain:

a) Cita-Cita atau Aspirasi Siswa.
b) Kemampuan Siswa.
c) Kondisi Siswa.
d) Kondisi Lingkungan Siswa.
e) Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran.
f) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa.
g) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
h) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
i) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
j) Adanya penghargaan dalam belajar.
k) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
l) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Menurut Oemar Hamalik ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik di antaranya:

a) Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah laku dan kesadaran atas tujuan belajar yng hendak dicapai 

b) Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersifat bijk dan selalu merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan bermakna bagi kelas.

c) Pengaruh kelompok siswwa, bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka motivasinya lebih cenderung ke sifat intrinsik

d) Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat tertentu pada motivasi belajar siswa

Berdasarkan dua pendapat mengenai unsure-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa usur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa, dari dalam diri siswa yaitu cita-cita, keinginan dan kebutuhan dalam belajar, sedangkan dari luar diri siswa yaitu adanya penghargaan, dan kondisi lingkungan siswa.

5. Indikator Motivasi Belajar
Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyai kekuatan yang berbeda-beda. Ada motif yang begitu kuat sehingga menguasai motif-motif  lainnya. Motif yang paling kuat adalah motif yang menjadi sebab uatama tingkah laku individu pada saat tertentu. Motif yang lemah hampir tidak mempunyai pengaruh pada tingkah laku individu. Motif yang kuat pada suatu saat akan menjadi sangat lemah karena ada motif  lain yang lebih kuat pada saat itu. Untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

a) Kuatnya kemauan untuk berbuat
b) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar
c) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain
d) Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
Sedangkan menurut Sardiman bahwa indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:

a) Tekun menghadapi tugas.
b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.
d) Lebih senang bekerja mandiri.
e) Tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin
f) Dapat mempertahankan pendapatnya.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti seseorang itu memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang rutinitas.
6. Macam-macam Motivasi 
Adapun untuk melihat macam-macam bentuk motivasi dapat dijabarkan pada penjelasan berikut:
a. Motivasi Intrinsik

Motivasiintrinsik merupakan sesuatu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa/orang itu sendiri dan dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan.
 Motivasi ini merupakan hal dan keadan berasal dari dalam diri seseorang yang dapat mendorongnya melakukan kegiatan sesuatu. Termasuk dalam motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi pelajaran dan kebutuhan terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.
 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwasannya motivasi merupakan sesuatu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa atau orang itu sendiri dan dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perbuatan.
b. Motivasi Ekstrinsik

Mengingat motivasi ekstrinsik ini terjadi karena rangsangan dan pengaruh dari luar diri siswa.
 Maka guru selayaknya untuk selalu memanfaatkan media dan model pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan belajar. Namun dorongan tersebut datang dari luar individu yang bersangkutan. 

Motivasi seperti ini perlu diterapkan oleh sekolah karena dalam interaksi belajar mengajar siswa kadang sering tidak menaruh minat dan perhatian terhadap suatu kegiatan yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu di dalam kegiatan interaksi belajar, guru dalam hal ini memegang peranan sangat penting dalam upaya menumbuhkan serta meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa secara menyeluruh. 

Dengan demikian jelas siswa akan lebih tumbuh serta berkembang dalam upayanya mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa dibarengi usaha guru yang keras, maka kegiatan belajar mengajar hanya berlangsung jika guru selalu tatap muka, selebihnya siswa akan selalu bersikap pasif.
7. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:

a) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal ini meliputi, faktor jasmani dan faktor psikologis.

b) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal ini seperti, faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

c) Faktor pendekatan dalam belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang ada dalam diri individu yang sedang belajar dan faktor eksternal yang ada di luar individu yang sedang belajar. Kemudian dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  tersebut, maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
8. Karakteristik Siswa Usia Sekolah Dasar 

Masa kanak-kanak akhir sering disebut masa usia sekolah atau masa Sekolah Dasar (SD). Adapun masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase:

a) Masa kelas rendah Sekolah Dasar (SD) yang berlangsung antara usia 6/7 tahun sampai 9/10 tahun, biasanya siswa duduk di kelas 1, 2 dan 3 Sekolah Dasar (SD). Adapun cirinya adalah :

1) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 

2) Suka memuji diri sendiri

3) Kalau tidak dapat menyelsaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan itu diangapnya tidak penting.

4) Suka membandingkan dirinya dengan siswa lain, jika hal itu menguntungkan dirinya.suka meremehkan orang lain.

b) Masa kelas tinggi Sekolah dasar (SD) yang berlangsung antara usia 9/10 tahun sampai 12/13 tahun, biasanya siswa duduk di kelas 4, 5 dan 6 Sekolah Dasar (SD). Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan prkatis sehari-hari

2) Ingin tahu, ingin belajar dan realitas

3) Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus

Jadi masa usia Sekolah Dasar (SD) sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia 6 tahun sampai dengan 11 atau 12 tahun. Pada masa ini, siswa usia SD memiliki karakteristik utama yaitu menampilkan perbedaan-perbedaan individual dan personal dalam banyak segi dan bidang diantaranya perbedaan dalam intelegensi, kemampuan kognitif dan bahasa serta perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik. 

B. Pendekatan Pemberian Hadiah (Reward) 
1. Pengertian Hadiah (Reward) 
Menurut kamus Bahasa Indonesia, hadiah adalah pemberian, ganjaran (Pemenang perlombaan, sayembara dan sebagainya). 
Namun dalam konsep pendidikan, hadiah adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik anak-anak supaya anak menjadi merasa senang karena perbuatan dan pekerjaannya mendapat penghargaan. Atau dengan kata lain, hadiah adalah alat pendidikan preventif dan represif yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar bagi murid.

Dalam hal ini pendekatan pemberian hadiah adalah seorang guru memberikan penghargaan/hadiah bagi peserta didik yang mampu menyelsaikan tugas dengan baik dan benar, pemberian hadiah tersebut dapat bersifat material dan non-material.

Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa pendekatan pemberian hadiah (Reword) adalah salah suatu upaya yang dilakukan oleh guru PAI untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dengan baik dan benar.
2. Macam-Macam Pemberian Hadiah 
Ada berbagai macam bentuk penghargaan atau hadiah yang dapat kita berikan, antara lain:

a) Komunikasi non verbal. Cara ini dilakukan dengan memberikan suatu pujian dan sanjungan kepada siswa yang telah mendapatkan nilai atau hasil belajar yang sudah sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
b) Imbalan materi/hadiah. Siswa diberikan sebuah penghargaan berupa materi atau benda yang diberikan oleh guru kepada siswa yang sudah mendapatkan suatu hasil belajar atau prestasi yang telah diraih sesuai dengan ketentuan dalam proses pembelajaran di kelas. 
c) Bentuk pengakuan. Guru memberikan sebuah pengakuan kepada siswa yang telah berprestasi dalam belajar di  hadapan siswa yang lainnya, dengan tujuan siswa yang lain bisa termotivasi terhadap keberhasilan temannya. Dengan cara ini diharapkan siswa akan terangsang dalam belajar untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik dari sebelumnya.
d) Perlakuan istimewa. Guru memberikan perlakuan yang istimewa kepada siswa berupa pujian, sanjuungan yang tidak berlebihan demi memacau siswa yang lainnya untuk belajar dengan baik. 

3. Fungsi Pemberian Hadiah 
Ada tiga fungsi utama yang penting dalam pemberian  hadiah, yaitu sebagai berikut:

a) Memiliki nilai pendidikan, artinya hadiah adalah salah satu bentuk pengetahuan yang membuat anak segera tahu bahwa tingkah lakunya itu baik.

b) Memotivasi anak untuk mengulangi tingkah laku yang baik.  
Anak umumnya akan bereaksi positif terhadap penerimaan lingkungan yang diekspresikan lewat hadiah. Hal ini mendorong mereka bertingkah laku baik agar mendapat hadiah lebih banyak. 
c) Memperkuat tingkah laku yang dapat diterima lingkungan. 
Apabila anak mendapat penghargaan atas tingkah lakunya maka ia mendapatkan pemahaman bahwa apa yang dilakukannya itu berarti. Ini yang membuat anak termotivasi untuk terus mengulangi.
 

Dari penjelasan di atas, sebaiknya guru dalam menerapkan pendekatan metode pemberian hadiah akan terasa lebih efektif, ketika guru sudah memahami secara lebih detil tentang fungsi yang telah dipaparkan tersebut. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pemberian Hadiah 
Sebagaimana pendekatan-pendekatan pendidikan lainnya, pemberian hadiah juga tidak bisa terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Diantara kelebihan dan kekuarangannya adalah:

a) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif.

b) Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya; baik dalam tingkah laku, sopan santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik. Proses ini sangat besar kontribusinya dalam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan.
c) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya secara berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan murid merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya.
d) Umumnya hadiah membutuhkan alat tertentu dan membutuhkan biaya. 

Jadi pemberian hadiah akan mempunyai kelebihan dan kekuarangan yang dihasilkan dalam penerapan metode ini, akan tetapi dengan mengetahui kelebihan dan kekuarangan yang dijelaskan di atas, akan menambah pemahaman guru dalam penerapannnya, sehingga mampu untuk mengatasinya.
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